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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENERIMAAN
MASYARAKAT TERHADAP VAKSINASI COVID-19 DI PUSKESMAS
MAKKASAU MAKASSAR

(Dibimbing oleh : Asrijal Bakri & Fransisco Irwandy)
Heldiana Tangadatu (C2014201125)
Kezia Cerla Pantas (C2014201132)

ABSTRAK

Sikap penerimaan masyarakat terhadap kegiatan vaksinasi Covid-19
sangat beragam mulai dari adanya kelompok yang menolak untuk
divaksinasi dan kelompok yang menerima vaksinasi Covid-19, tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan sikap penerimaan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan desain penelitian survei serta menggunakan
pendekatan Cross Sectional kepada 133 sampel dengan memakai
kuesioner dalam mengumpulkan data, lalu melakukan analisis bivariat
dalam menemukan faktor berhubungan dengan sikap penerimaan
masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini berupa tidak ada hubungan bermakna antara usia, tingkat
pendidikan, status pekerjaan dan salah satu teori Health Belief Model
yaitu manfaat dalam melakukan vaksinasi dengan sikap penerimaan
masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19, dalam penelitian ini responden
yang memilki sikap positif terhadap kegiatan vaksinasi lebih banyak
dibandingkan dengan mereka yang memiliki sikap negatif, Lebih banyak
responden dengan kelompok usia muda 18-25 tahun, lebih banyak
responden dengan tingkat pendidikan tinggi, lebih banyak responden
dengan status bekerja lebih banyak responden yang memiliki persepsi
positif terhadap manfaat dalam melakukan vaksinasi Covid-19 di
Puskesmas Makkasau Makassar Tahun 2022.

Kata Kunci : Sikap Penerimaan Vaksinasi Covid-19
Referensi  : 43 Referensi (2017 - 2022)
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FACTORS RELATED TO COMMUNITY ACCEPTANCE THE COVID-19
VACCINATION AT MAKASSAR PUSKESMAS MAKKASAU

(Supervised by : Asrijal Bakri & Fransisco Irwandy)
Heldiana Tangadatu (C2014201125)
Kezia Cerla Pantas (C2014201132)

ABSTRACT

The attitude of public acceptance of Covid-19 vaccination activities is very
diverse, ranging from groups that refuse to be vaccinated and groups who
receive Covid-19 vaccinations, the purpose of this study was to determine
factors related to public acceptance. This type of research is quantitative,
with a survey research design and using a Cross Sectional approach to
133 samples by using a questionnaire to collect data, then conducting a
bivariate analysis to find factors related to public acceptance of the Covid-
19 vaccination. The results obtained from this study were that there was
no significant relationship between age, level of education, employment
status and one of the theories of the Health Belief Model, namely the
benefits of vaccination with the attitude of public acceptance of Covid-19
vaccination, in this study respondents who had a positive attitude towards
more vaccination activities compared to those who have a negative
attitude, More respondents with a young age group of 18-25 years, more
respondents with higher education levels, more respondents with working
status, more respondents who have a positive perception of the benefits of
vaccination Covid-19 at the Makassar Makassar Health Center in 2022.

Keywords: Attitude of Acceptance of Covid-19 Vaccination
References : 43 References (2017 - 2022)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berawal pada tanggal 11 Maret 2020, Covid-19 dideklarasikan
sebagai pandemi oleh World Health Organization, Pandemi ini
bermula dengan adanya laporan kasus misterius yang diagnosis awal
sebagai pneumonia, di Wuhan, China Desember tahun 2019.
Kemudian dengan cepat menyebar di beberapa negara dan wilayah
seperti, Amerika Serikat, Jerman, Korea Selatan, Prancis, Spanyol,
Jepang, Singapura, Italia dan Indonesia (Amanat & Krammer, 2020).
Menurut data WHO per-tanggal 5 November 2021, tercatat sebanyak
248 juta kasus positif Covid-19 diantaranya 5 juta kematian telah
dilaporkan terjadi secara global, negara terbanyak yang terkonfirmasi
Covid-19 adalah Amerika Serikat dengan 45 juta kasus, posisi kedua
ditempati oleh India sebanyak 34 juta kasus dan posisi ketiga
ditempati negara Brazil, sebanyak 21 juta kasus, sedangkan Indonesia
berada di posisi ke 14 dengan total kasus terkonfirmasi positif
sebanyak 4 jt. Sedangkan angka kejadian Covid-19 di Sulawesi
Selatan menurut data Sulsel Tanggap Covid-19 sebanyak 10rb kasus
terkonfirmasi positif.

Melihat hal tersebut Emergency Committee (EC), WHO
mendeklarasikan bahwa pandemi Covid-19 sebagai Public Health
Emergency of Internasional (PHEIC) atau kedaruratan kesehatan
masyarakat pada tanggal 30 Januari 2020 (Jee, Y, 2020). Pandemi
Covid-19 yang terjadi di seluruh dunia membuat WHO menetapkan
beberapa hal untuk dilakukan, selain dengan menetapkan protokol
kesehatan seperti menjaga jarak, mencuci tangan, dan memakai
masker, gerakan vaksinasi merupakan langkah yang tepat dan efektif
demi menciptakan kekebalan kelompok atau herd immunity.

Kekebalan kelompok melalui infeksi alami dari SARS-CoV-2 tanpa



adanya vaksin bukanlah strategi yang layak dan etis. Ambang batas
kekebalan kawanan adalah persentase individu dalam populasi yang
harus kebal untuk menghentikan penularan virus. Ambang batas
kekebalan kelompok untuk Covid-19 sekitar 82,5% (Armin et al.,
2021).

Sikap penerimaan masyarakat terhadap kegiatan vaksinasi
Covid-19 sangat beragam mulai dari adanya kelompok yang menolak
untuk divaksinasi dengan alasan bahwa vaksin tersebut tidak aman
untuk digunakan atau alasan yang lebih parah lagi mengenai
konspirasi vaksin Covid-19 yang beredar bahwa didalam vaksin
terdapat microchip yang bisa mengambil alih kehidupan manusia
dengan memakai jaringan 5G (Islam, M. S et al.,2021). Tetapi ada
juga kelompok yang sangat antusias untuk menerima vaksin Covid-19
ini dengan alasan rata-rata mereka percaya bahwa vaksin bisa
melindungi diri sendiri maupun keluarga terhadap infeksi Covid-19.
Melihat hal ini peneliti melakukan wawancara singkat terhadap
beberapa masyarakat yang menerima vaksinasi Covid-19 mayoritas
dari mereka mengatakan jika tidak menerima vaksinasi Covid-19
ditakutkan mereka akan mengalami kesulitan di masa depan dalam
mengurus administrasi yang diberitakan media bahwa syaratnya ialah
harus memiliki sertifikat vaksin.

Teori kesehatan merupakan alat untuk memahami faktor-faktor
di balik penerimaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 yang
dikenal dengan Health Belief Model. HBM adalah teori perilaku
kesehatan yang paling banyak digunakan untuk mengetahui
hubungan antara perilaku dan penggunaan pelayanan kesehatan,
teori ini dikembangkan oleh psikolog sosial yang berasal dari
perguruan tinggi Amerika Public Health Service pada tahun 1950
(Shmueli, L. 2021). Konsep utama dari teori HBM menurut (Du et al.,
2021) adalah kerentanan yang dirasakan, keparahan yang dirasakan,

hambatan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan dan isyarat untuk



bertindak. Sedangkan untuk penelitian ini konsep utama dari teori
Health Belief Model yang relevan adalah manfaat yang dirasakan.

Menurut Our World in Data sekitar 53,8% populasi dunia telah
menerima setidaknya satu dosis vaksin Covid-19 , dan 7 milyar dosis
telah diberikan secara global. Data per tanggal 25 November 2021
masyarakat dunia yang paling banyak divaksinasi Covid-19 adalah
singapore dengan persentase 91% untuk dosis lengkap, diikuti oleh
United Arab sebanyak 88% untuk dosis lengkap. Saat ini vaksin
Covid-19 sedang terus dikembangkan oleh negara Amerika Serikat,
Jerman, Austria, Ingris, China, Australia, Prancis, India dan Hongkong
(Khan et al., 2021). Ketersediaan vaksin SARS-CoV-2 merupakan
upaya luar biasa, dan untuk mendistribusikan vaksin harus dibarengi
dengan kepatuhan yang berkelanjutan terhadap perilaku serta
kepercayaan terhadap vaksin, untuk memfasilitasi penyerapan vaksin
yang cepat dan adil diperlukannya komunikasi yang responsif, dapat
dipercaya dan berdasarkan bukti. Upaya untuk mengatasi keraguan
vaksin dan meningkatkan kepercayaan vaksin akan mengatasi
kesenjangan yang terjadi. Perilaku pengambilan keputusan vaksinasi
juga memiliki peran penting dalam keberhasilan vaksinasi (Hunter et
al., 2021)

Masyarakat Indonesia yang telah divaksinasi menurut data dari
Our World in Data per tanggal 23 November 2021 berkisar 49%
dimana 33% untuk dosis lengkap dan 16% untuk dosis pertama.
Presiden Joko Widodo Pada tanggal 6 Oktober 2020 menandatangani
dan mengeluarkan perpres mengenai pengadaan vaksin dan
pelaksanaan program vaksinasi demi menanggulangi pandemi Covid-
19 di Indonesia. Dalam keputusan tersebut presiden menetapkan
PT.Bio Farma yang merupakan perusahaan farmasi milik negara
untuk menyiapkan vaksin melalui kerja sama dengan berbagai institusi

internasional.



Masyarakat di kota Makassar yang telah divaksinasi Covid-19
menurut data dari Kemenkes, 2021 untuk dosis pertama sebanyak
58% dan untuk dosis kedua sebanyak 30%. Demi mempercepat
vaksinasi Covid-19 dan membentuk kekebalan kelompok atau herd
immunity di kota Makassar bapak Mohammad Ramdhan Pomanto
selaku walikota Makassar memakai sistem yang dinamakan sapu
jagad, dimana program ini menelusuri serta melayani langsung orang
yang belum mendapatkan vaksinasi Covid-19 (iNews.id, 2021).

Menurut data yang peneliti kumpulkan bahwa, masyarakat yang
akan menerima vaksinasi Covid-19 bisa datang ke fasilitas pelayanan
kesehatan di Puskesmas Makkasau dimana kegiatan vaksinasi ini
dimulai pada bulan Maret pada tahun 2021 lalu dan disarankan untuk
mendaftar dulu mulai jam 08.00 — 10.00 pagi dengan membawa kartu
identitas diri, mengingat bahwa situasi lagi pandemi dan sedang
menjaga protokol kesehatan yaitu salah satunya adalah menjaga jarak
maka dari itu pihak puskesmas memberi batas ketentuan perharinya
adalah 200 orang. Data yang kami dapatkan dari Puskesmas
Makkasau pada bulan Maret hingga November sebanyak 19.696
masyarakat yang telah menerima vaksin dosis 1 sedangkan untuk
dosis kedua sebanyak 20.891.

Berdasarkan uraian dan data diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan mengetahui tentang “Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Penerimaan Masyarakat terhadap Vaksinasi

Covid-19 di Puskesmas Makkasau.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “faktor-faktor apakah yang
berhubungan dengan penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi

Covid-19 di Puskesmas Makkasau ?”



C. Tujuan Pembahasan
1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 di
Puskesmas Makkasau
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi faktor usia, pendidika, pekerjaan, dan manfaat
yang berhubungan dengan penerimaan masyarakat terhadap
vaksinasi Covid-19 di Puskesmas Makkasau
b. Mengidentifikasi penerimaan masyarakat untuk divaksinasi
Covid-19 di Puskesmas Makkasau
c. Menganalisis faktor-faktor yang hubungan dengan penerimaan
masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 di Puskesmas

Makkasau

D. Manfaat Penelitian
a. Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan pemahaman terlebih tentang faktor yang
berhubungan dengan penerimaan masyarakat terhadap
vaksinasi Covid-19
b. Bagi Lokasi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai permasalahan yang ada dan dapat
menemukan serta mendukung kebenaran berdasarkan

penelitian secara ilmiah



c. Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Memberikan pengetahuan tambahan dan memberikan
ide penelitian kepada mahasiswa yang ingin mengkaji atau
meneliti tentang hubungan penerimaan masyarakat
terhadap vaksinasi Covid-19.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan gambaran serta informasi mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan penerimaan
masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19, diharapkan
kepada peneliti selanjutnya dapat mengkaji secara
mendalam setiap variabel yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.



